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INTISARI 

 

Penggunaan asisten pemrograman berbasis kecerdasan buatan seperti GitHub Copilot Chat 

memungkinkan pengembang beralih ke aplikasi lain selama menunggu respons AI selesai 

diproses. Kondisi tersebut mengharuskan pengembang melakukan perpindahan jendela secara 

manual untuk kembali ke Visual Studio Code setelah respons tersedia. Penelitian ini bertujuan 

merancang dan membangun ekstensi Visual Studio Code bernama copilot-focus yang 

mengotomatisasi pengembalian fokus jendela setelah aktivitas GitHub Copilot Chat selesai. 

Pengembangan ekstensi dilakukan menggunakan metode Extreme Programming (XP) melalui tiga 

iterasi. Sistem yang dibangun terdiri atas mekanisme pemantauan berkas log lokal secara berkala, 

penguraian (parsing) data log menggunakan regular expression, deteksi penyelesaian aktivitas 

Copilot, serta layanan pengembalian fokus yang disesuaikan dengan platform melalui Win32 API 

pada Windows dan AppleScript melalui osascript pada macOS. Fitur pendukung berupa notifikasi 

visual, notifikasi suara, dan konfigurasi pengaturan juga turut diimplementasikan. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing berdasarkan empat skenario yang diturunkan 

dari acceptance criteria, baik secara internal maupun dengan melibatkan 13 penguji independen. 

Hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan fungsional sebesar 92%, di mana ekstensi 

berhasil mengembalikan fokus jendela tanpa intervensi manual pengguna. Evaluasi independen 

turut memvalidasi berjalannya mekanisme fallback pelindung (berupa kedipan ikon pada Taskbar 

Windows) ketika sistem operasi memblokir pemindahan fokus paksa, serta mengonfirmasi 

perlunya izin aksesibilitas manual pada macOS. Meskipun demikian, pada beberapa percobaan 

ditemukan kondisi di mana pemantauan log tidak langsung berjalan saat inisialisasi awal, sehingga 

diperlukan pemuatan ulang ekstensi atau pembukaan kembali Visual Studio Code. 

 

Kata kunci: auto-focus switching, ekstensi Visual Studio Code, GitHub Copilot Chat, pemantauan 

log, Win32 API, AppleScript 
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ABSTRACT 

 

The use of artificial intelligence-based programming assistants such as GitHub Copilot 

Chat allows developers to switch to other applications while waiting for the AI response to finish 

processing. This condition requires developers to manually switch windows to return to Visual 

Studio Code once the response is available. This research aims to design and build a Visual Studio 

Code extension named copilot-focus that automates the window focus return after the GitHub 

Copilot Chat activity is completed. The extension development was conducted using the Extreme 

Programming (XP) methodology through three iterations. The constructed system consists of a 

periodic local log file monitoring mechanism, log data parsing using regular expressions, Copilot 

activity completion detection, and a platform-tailored focus return service utilizing the Win32 API 

on Windows and AppleScript via osascript on macOS. Supporting features such as visual 

notifications, audio notifications, and configuration settings were also implemented. Testing was 

conducted using the Black-Box Testing method based on four scenarios derived from the 

acceptance criteria, performed both internally and by involving 13 independent testers. The test 

results demonstrated a functional success rate of 92%, wherein the extension successfully returned 

the window focus without manual user intervention. The independent evaluation also validated the 

execution of a protective fallback mechanism (in the form of a blinking Taskbar icon on Windows) 

when the operating system blocked forced focus switching, and confirmed the necessity of manual 

accessibility permissions on macOS. Nevertheless, in some trials, a condition was found where 

log monitoring did not run immediately upon initial initialization, thus requiring an extension 

reload or restarting Visual Studio Code. 

 

Keywords: auto-focus switching, Visual Studio Code extension, GitHub Copilot Chat, log 

monitoring, Win32 API, AppleScript  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tren penggunaan asisten pemrograman berbasis kecerdasan buatan (AI-Assisted 

Programming) bertumbuh pesat seiring dengan kemajuan Large Language Models (LLMs) seperti 

GitHub Copilot. Pemanfaatan asisten AI dalam penulisan kode terbukti memberikan peningkatan 

produktivitas yang sangat terukur. Dalam sebuah eksperimen terkontrol [1], kelompok 

pengembang yang memiliki akses ke AI pair programmer mampu menyelesaikan tugas 

pemrograman 55,8% lebih cepat dibandingkan dengan kelompok yang tidak menggunakannya. 

Selain mempercepat penulisan kode, asisten AI juga digunakan untuk membantu pengembang 

dalam berbagai aktivitas pemrograman termasuk eksplorasi kode dan pembelajaran sintaks atau 

struktur pemrograman baru, terutama oleh pengembang yang masih memiliki pengalaman terbatas 

[2], [3]. 

Meskipun AI terbukti mempercepat penyelesaian tugas secara keseluruhan, interaksi 

dengan asisten AI juga memperkenalkan aktivitas dan biaya waktu baru dalam alur kerja 

pengembang. Studi observasi oleh Mozannar menemukan bahwa pengembang menghabiskan 

lebih dari setengah waktu sesi mereka, yaitu 51,5% untuk berinteraksi dengan AI, dengan 34,3% 

dari total durasi kerja dihabiskan hanya untuk memverifikasi dan mengedit saran kode yang 

dihasilkan AI [4]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan AI tidak sepenuhnya 

menghilangkan aktivitas pengembang, tetapi mengubah bentuk pekerjaan yang dilakukan selama 

proses pengembangan. Selain aktivitas verifikasi dan penyuntingan, interaksi dengan AI juga 

melibatkan waktu tunggu ketika sistem memproses permintaan dan menghasilkan respons. 

Response latency dapat memengaruhi perilaku dan persepsi pengguna selama interaksi dengan 

sistem AI [5], [6]. 

Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, waktu tunggu dan interaksi dengan AI 

menjadi relevan karena bantuan AI dapat memengaruhi kontinuitas workflow pengembang. 

Penelitian mengenai proactive AI programming support menunjukkan bahwa bantuan AI dapat 

meningkatkan efisiensi, tetapi pada kondisi tertentu juga menimbulkan workflow disruption [7]. 

Selain itu, waktu pemberian intervensi AI turut memengaruhi respons pengembang; intervensi 
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yang diberikan pada titik yang sesuai dengan alur kerja cenderung lebih mudah diterima 

dibandingkan intervensi yang muncul di tengah aktivitas [8]. Dengan demikian, persoalan interaksi 

AI tidak hanya berkaitan dengan kemampuan sistem menghasilkan respons, tetapi juga kapan 

respons tersebut tersedia dan bagaimana keberadaannya berinteraksi dengan workflow 

pengembang. 

Gangguan terhadap workflow tersebut menjadi penting karena interruption dan task 

switching merupakan bagian dari aktivitas pengembangan perangkat lunak. Perpindahan tugas 

merupakan bagian dari aktivitas pengembangan perangkat lunak, dan tingkat gangguan yang 

ditimbulkannya dapat dipengaruhi oleh karakteristik tugas, waktu, jenis, dan sumber interupsi [9]. 

Ketika kembali ke tugas yang sebelumnya terinterupsi, pengembang juga tidak selalu dapat 

langsung melanjutkan pekerjaan. Analisis terhadap sekitar 10.000 sesi pemrograman dari 85 

programmer profesional menunjukkan bahwa hanya sekitar 10% sesi memulai aktivitas 

pengkodean dalam waktu kurang dari satu menit, sementara sebagian besar sesi memerlukan 

aktivitas tambahan sebelum pengembang kembali melakukan pengeditan [10]. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa biaya interruption tidak hanya terjadi ketika perhatian pengembang 

berpindah, tetapi juga ketika pengembang harus melakukan task resumption dan membangun 

kembali konteks tugas yang ditinggalkan. 

Kondisi tersebut menjadi relevan dalam penggunaan AI programming assistant, khususnya 

ketika pengembang harus menunggu sistem menyelesaikan suatu permintaan. Periode tunggu 

dapat menjadi bagian dari dinamika workflow yang lebih luas, sementara latency dan timing 

respons AI dapat memengaruhi interaksi pengembang dengan sistem [5], [6]. Apabila perhatian 

pengembang telah beralih dari aktivitas utama ketika respons AI selesai, proses kembali ke tugas 

sebelumnya berpotensi memerlukan pemulihan konteks sebagaimana terjadi pada task yang 

mengalami interruption [9], [10]. Oleh karena itu, permasalahan yang relevan bukan hanya 

bagaimana mempercepat pemrosesan AI, tetapi juga bagaimana membantu pengembang 

mengenali penyelesaian proses AI dan kembali ke lingkungan pengembangan secara tepat waktu. 

Dalam penggunaan AI programming assistant pada IDE, informasi mengenai penyelesaian 

respons dapat disampaikan melalui berbagai mekanisme antarmuka, seperti perubahan tampilan, 

notifikasi, atau indikator status. Namun, mekanisme tersebut pada dasarnya hanya memberikan 

informasi kepada pengguna dan tidak secara khusus menangani kondisi ketika pengembang sedang 

berada di luar jendela IDE. Berdasarkan penelusuran terhadap lima ekstensi/tool yang dipilih 
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sebagai pembanding, belum ditemukan mekanisme yang dapat diverifikasi untuk 

mengintegrasikan deteksi penyelesaian respons GitHub Copilot Chat dengan pengembalian fokus 

jendela Visual Studio Code secara otomatis tanpa intervensi manual pengguna. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan mekanisme yang tidak hanya memberi tahu 

pengembang bahwa proses AI telah selesai, tetapi juga membantu mengembalikan perhatian 

pengembang ke lingkungan pengembangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan rancang bangun sebuah 

ekstensi untuk Visual Studio Code yang dilengkapi dengan mekanisme auto-focus switching. 

Ekstensi dirancang untuk memantau penyelesaian aktivitas GitHub Copilot Chat melalui log yang 

dihasilkan oleh lingkungan Visual Studio Code. Ketika respons Copilot telah selesai, ekstensi 

memicu mekanisme untuk mengembalikan jendela Visual Studio Code ke foreground, sehingga 

pengguna dapat kembali ke jendela Visual Studio Code secara otomatis setelah aktivitas Copilot 

selesai. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana merancang arsitektur perangkat lunak yang mampu mengintegrasikan ekstensi 

Visual Studio Code dengan fasilitas pengelolaan jendela pada sistem operasi yang 

didukung untuk menerapkan mekanisme auto-focus switching? 

b. Bagaimana membangun mekanisme deteksi berbasis log yang mampu mengenali status 

penyelesaian aktivitas GitHub Copilot Chat secara berkelanjutan dan akurat? 

c. Bagaimana mengimplementasikan dan menguji mekanisme auto-focus switching untuk 

mengembalikan fokus ke jendela Visual Studio Code setelah aktivitas GitHub Copilot Chat 

selesai? 

 

1.3. Batasan Masalah 

a. Pengembangan perangkat lunak ini dilakukan secara spesifik hanya untuk Integrated 

Development Environment (IDE) Visual Studio Code.  

b. Deteksi status penyelesaian aktivitas AI dibatasi pada aktivitas GitHub Copilot Chat yang 

tercatat dalam berkas log di Visual Studio Code. 
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c. Mekanisme pengalihan fokus jendela (window switching) diimplementasikan 

menggunakan Win32 API pada Windows dan mekanisme otomasi aplikasi melalui 

AppleScript pada macOS. 

d. Ekstensi ini hanya berfokus pada pengelolaan fokus antarmuka pada tingkat sistem operasi 

dan tidak melakukan manipulasi terhadap proses komputasi AI, model yang digunakan, 

maupun koneksi jaringan untuk mengurangi waktu pemrosesan atau latency respons 

GitHub Copilot. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

a. Menghasilkan artefak perangkat lunak berupa ekstensi Visual Studio Code yang 

mengintegrasikan mekanisme deteksi aktivitas GitHub Copilot dengan fasilitas 

pengelolaan fokus jendela pada sistem operasi yang didukung. 

b. Membangun mekanisme deteksi berbasis log pada ekstensi Visual Studio Code untuk 

mengenali status penyelesaian aktivitas GitHub Copilot secara berkelanjutan dan akurat. 

c. Mengimplementasikan dan menguji mekanisme auto-focus switching yang mampu 

mengembalikan fokus ke jendela Visual Studio Code setelah aktivitas GitHub Copilot 

selesai. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam aspek teoritis maupun praktis. 

Dari sisi teoritis, penelitian ini dapat menambah referensi dalam bidang rekayasa perangkat lunak 

dan Interaksi Manusia-Komputer (Human-Computer Interaction), terutama mengenai 

pengembangan ekstensi Visual Studio Code yang memanfaatkan informasi aktivitas asisten 

pemrograman berbasis AI untuk melakukan interaksi dengan antarmuka sistem operasi. 

Dari sisi praktis, penelitian ini menghasilkan sebuah ekstensi yang dapat membantu 

pengembang dalam menggunakan GitHub Copilot melalui mekanisme pengembalian fokus ke 

Visual Studio Code setelah aktivitas AI selesai. Dengan demikian, pengguna dapat kembali ke 

lingkungan pengembangan tanpa harus melakukan perpindahan jendela secara manual. Selain itu, 

implementasi dan hasil pengujian penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi 

pengembang ekstensi maupun peneliti lain yang ingin mengembangkan mekanisme serupa, 

khususnya dalam menghubungkan pemantauan aktivitas aplikasi dengan pengelolaan jendela pada 
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sistem operasi Windows dan macOS. Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu rujukan bagi 

penelitian berikutnya yang membahas pengembangan alat bantu untuk mendukung interaksi dan 

alur kerja dalam AI-assisted programming.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perencanaan, perancangan, implementasi, dan pengujian ekstensi 

copilot-focus, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, perancangan arsitektur perangkat lunak untuk mengintegrasikan ekstensi Visual 

Studio Code dengan mekanisme pengelolaan jendela sistem operasi berhasil diwujudkan melalui 

pemisahan antara FocusService dan FocusProvider. Pemilihan implementasi pengendalian fokus 

dilakukan berdasarkan platform melalui WindowsFocusProvider pada Windows dan 

MacFocusProvider pada macOS. Implementasi Windows memanfaatkan Win32 API melalui 

pustaka koffi, sedangkan implementasi macOS memanfaatkan AppleScript melalui utilitas 

osascript. 

Kedua, mekanisme deteksi berbasis log berhasil dibangun melalui pemantauan perubahan 

berkas log GitHub Copilot Chat, penguraian (parsing) baris log, dan pendeteksian event 

penyelesaian aktivitas. Sistem melakukan pemantauan terhadap pertambahan ukuran berkas secara 

berkala, kemudian mengolah data baru menggunakan pola regular expression. Event success dari 

komponen yang berakhiran panel/editAgent digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

conversationFinished. 

Ketiga, mekanisme auto-focus switching beserta fitur notifikasi tambahan berhasil 

diimplementasikan dan tervalidasi dengan tingkat keberhasilan fungsional mencapai 92% 

berdasarkan data pengujian independen. Hasil pengujian juga membuktikan bahwa kerangka kerja 

lintas platform berfungsi dengan baik, yang ditandai dengan berjalannya mekanisme fallback 

pelindung (kedipan Taskbar) secara otomatis pada Windows ketika pemindahan fokus paksa 

diblokir oleh sistem operasi. 

Keempat, meskipun fungsi utama sistem dapat dijalankan, pengujian menemukan catatan 

pada proses inisialisasi pemantauan log. Pada beberapa percobaan, ekstensi tidak langsung 

mendeteksi berkas log GitHub Copilot Chat yang sesuai setelah Visual Studio Code dijalankan 

sehingga diperlukan pemuatan ulang ekstensi atau pembukaan kembali Visual Studio Code. 
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Temuan ini menjadi keterbatasan implementasi yang perlu diperhatikan pada pengembangan 

berikutnya. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan keterbatasan yang ditemukan selama pengembangan, 

saran untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut. 

Pertama, penyempurnaan mekanisme inisialisasi log. Mekanisme pencarian dan penentuan 

berkas log GitHub Copilot Chat dapat dikembangkan agar lebih konsisten ketika Visual Studio 

Code baru dijalankan, sehingga pemantauan dapat dimulai tanpa memerlukan pemuatan ulang 

ekstensi atau pembukaan kembali aplikasi. 

Kedua, peningkatan ketahanan terhadap perubahan format log. Mekanisme parser dan 

completion detection dapat dikembangkan agar lebih adaptif terhadap perubahan struktur berkas 

log yang dapat terjadi akibat pembaruan Visual Studio Code atau GitHub Copilot. 

Ketiga, pengembangan evaluasi pada sisi pengguna. Penelitian selanjutnya dapat menguji 

dampak penggunaan auto-focus switching terhadap waktu kembali ke tugas, task resumption, 

pengalaman pengguna, atau produktivitas pengembang. Penelitian ini sendiri berfokus pada 

pengujian fungsional sistem dan belum mengukur aspek-aspek tersebut. 

Keempat, pengembangan dukungan lintas platform dan asisten AI. Mekanisme yang telah 

dirancang dapat dikembangkan untuk mendukung platform atau asisten pemrograman berbasis AI 

lainnya setelah dilakukan penyesuaian terhadap mekanisme deteksi dan pengelolaan fokus yang 

digunakan. 

Kelima, penanganan izin keamanan (Security Permissions) khusus pada lingkungan 

macOS. Mengingat mekanisme pemindahan jendela menggunakan AppleScript sangat bergantung 

pada izin aksesibilitas (Accessibility) dari sistem operasi, pengembangan selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan fitur deteksi otomatis atau panduan penyelesaian masalah (troubleshooting 

UI) agar pengguna macOS menyadari perlunya memberikan izin tersebut sebelum ekstensi dapat 

beroperasi dengan normal. 
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